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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan memahami mekanisme proses pembelajaran
sebelum dan sesudah penerapan LKPD SKI berbasis Project Based Learning (PjBL), serta menilai
tingkat validitas dan kepraktisan pengembangan LKPD tersebut pada materi Perkembangan
Peradaban Islam pada Masa Daulah Abbasiyah di Kelas VIII MTsS Mardiyah Islamiyah
Panyabungan. Kegiatan penelitian dilakukan di MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan dengan
menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang
merujuk pada model 4D, yaitu tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate. Subjek pengujian
awal atau eksperimen penelitian ini ialah anak didik kelas VIII at-Tahrim MTsS Mardiyah
Islamiyah Panyabungan yang berjumlah 30 orang pada tahun ajaran 2025/2026. Pengumpulan data
dilakukan melalui beberapa instrumen, yaitu analisis kebutuhan, penilaian validitas, dan uji
kepraktisan. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan metode analisis kebutuhan,
analisis validitas, dan analisis praktikalitas. Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwa proses
pembelajaran setelah penerapan LKPD berbasis Project Based Learning menjadi lebih aktif,
terarah, serta berpusat pada anak didik. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa LKPD berada pada
kategori sangat valid dengan rata-rata persentase 93%, sedangkan modul ajar memperoleh nilai
rata-rata 91% yang juga termasuk dalam kategori sangat valid. Dari aspek kepraktisan, hasil
penilaian guru mata pelajaran SKI memperoleh nilai 93%, yang dikategorikan sangat praktis.
Adapun respon dari 30 anak didik kelas VI1II at-Tahrim terhadap penggunaan LKPD menunjukkan
tingkat kepraktisan sebesar 90%, juga berada pada kategori sangat praktis. Berdasarkan temuan
tersebut, ada kesimpulan bahwa LKPD SKI berbasis proyek yang dikembangkan adalah valid
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(layak) dan praktis untuk digunakan sebagai bahan ajar untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.

Kata Kunci: LKPD, SKI, Project Based Learninng, Validitas, Praktikalitas

Abstract

This study aims to analyze the learning process before and after the implementation of the Islamic
Cultural History (SKI) Student Worksheet (LKPD) based on Project-Based Learning (PjBL), as
well as to assess the validity and practicality levels of the developed worksheet for the topic The
Development of Islamic Civilization during the Abbasid Dynasty in grade VIII at MTsS Mardiyah
Islamiyah Panyabungan. The research was conducted at MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan
using the Research and Development (R&D) method, which refers to the 4D model (Define,
Design, Develop, and Disseminate). The subjects of this study were 30 students from class VIII at-
Tahrim at MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan in the 2025/2026 academic year. Data were
collected through several instruments, including a needs analysis, validity assessment, and
practicality test. The collected data were analyzed using needs analysis, validity analysis, and
practicality analysis techniques. The findings revealed that the learning process after the
implementation of the Project-Based Learning-based LKPD became more active, structured, and
student-centered. The validity test results indicated that the LKPD was categorized as highly valid
with an average percentage score of 93%, while the teaching module obtained an average score of
91%, also classified as highly valid. In terms of practicality, the SKI subject teacher’s assessment
yielded a score of 93%, which falls into the highly practical category. Meanwhile, responses from
30 grade VIII at-Tahrim students regarding the use of the LKPD showed a practicality level of
90%, also categorized as highly practical. Based on these results, it can be concluded that the
Project-Based Learning-based SKI LKPD developed in this study is valid (feasible) and practical to
be used as instructional material to enhance the quality of the learning process.

Keywords: LKPD, SKI, Project Based Learning, Validity, Practicality

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar dalam kehidupan manusia karena
melalui pendidikanlah seseorang dapat mencapai arah dan tujuan hidupnya. Pentingnya
pendidikan juga terletak pada perannya dalam menyiapkan generasi unggul di masa depan.
Oleh sebab itu, kualitas pendidikan yang diberikan kepada manusia, khususnya anak didik,
menjadi hal yang sangat krusial. Pendidikan adalah proses yang tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk kepribadian dan karakter seseorang. Suatu proses
pembelajaran dapat dikatakan baik apabila memperhatikan berbagai komponen penting
dalam pendidikan, seperti perumusan tujuan pembelajaran serta pemilihan media
pembelajaran yang tepat, sehingga dapat menghasilkan siswa yang sesuai dengan tujuan
dan prinsip pendidikan itu sendiri (Haris, 2019).

Menurut Praudi Atmosudirdjo, keberhasilan suatu proses pendidikan sangat
ditentukan oleh peran seorang guru. Sebab itu, guru diwajibkan untuk terus
mengembangkan kemampuan diri melalui peningkatan pengetahuan serta keterampilan

dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan apa yang Allah SWT katakan dalam
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ayat 11 dari surah Al-Mujadalah, yang menyatakan pentingnya peningkatan ilmu

pengetahuan.

\jji&\azé\sbii’s}m@um DERERECA R “’"essdﬁm FARANRPH
@Pu,smu‘m\ju;ﬁeu\\w\wmjesmy\wﬂm\éﬁ}bﬂu

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah” (kamu) berdirilah, niscaya
Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.

Penafsiran ayat tersebut mengandung ajaran agar seseorang bersikap lapang dada
dan memberi ruang kepada sesamanya dalam majelis ilmu, sehingga semua dapat bersama-
sama menuntut ilmu. Allah pun memberikan status lebih tinggi kepada mereka yang tekun
menimba ilmu dan memiliki pengetahuan (Ismail, 2008). Bagian dari pendidikan agama
Islam adalah mata pelajaran tentang sejarah kebudayaan Islam yang bertujuan untuk
membantu siswa mengenal, memahami, dan menghayati sejarah peradaban Islam (Rasyid,
2018). Pentingnya topik ini di tingkat Madrasah Tsanawiyah berperan dalam
menumbuhkan daya ingat serta kreativitas anak didik, khususnya dalam memahami kisah-
kisah sejarah, mengumpulkan informasi, dan menyampaikan fakta-fakta yang terdapat
dalam materi pembelajaran. Selain manfaat tersebut, keberhasilan proses pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam juga sangat dipengaruhi oleh peran guru. Guru memiliki
kontribusi penting dalam menyampaikan materi secara efektif agar anak didik mampu
memahami dan menerima informasi dengan baik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
(Nusantara, 2020).

Salah satu indikator profesionalisme seorang guru dapat dilihat dari
kemampuannya dalam pembentukan perangkat pengetahuan yang menarik serta sebanding
dengan kebutuhan anak didik. Dengan ini sejalan melalui ketentuan Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 39 Ayat 2, yang menegaskan
bahwa Pengajar merupakan personel berpengalaman (Nusantara, 2020). Selaras dengan hal
tersebut, Yamin dan Maisah (2010) menjelaskan bahwa pendidik adalah tenaga profesional
yang menjunjung tinggi prinsip profesionalitas dalam rangka memenuhi hak setiap warga

negara atas pendidikan tinggi.
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Menurut (Praswoto, 2011), Bahan terbuka adalah semua bahan yang dapat
digunakan guru untuk mendukung proses pembelajaran. Contohnya meliputi buku teks,
model, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), modul, atau handout, media audio, serta
sumber pembelajaran interaktif lainnya. Keberadaan bahan ajar memiliki peranan penting
dalam aktivitas pembelajaran karena dapat memperlancar komunikasi antara pendidik dan
siswa secara lebih efektif. Dengan penggunaan bahan ajar yang tepat, anak didik juga
menjadi lebih antusias dalam belajar sehingga mempermudah mereka memahami
informasi yang diajarkan. Oleh karena itu, materi pelajaran harus dikembangkan secara
inovatif, kreatif, menarik, dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk tujuan
pendidikan dapat tercapai. Namun, masih ada banyak guru yang hanya berfokus pada buku
teks dari Kemendikbud, sehingga penyampaian materi belum maksimal. Untuk mengatasi
hal tersebut, kreativitas guru menjadi faktor utama yang harus dikembangkan (Annisa
et.al., 2022).

Proses pembelajaran yang masih bersifat konvensional, di mana metode ceramah
mendominasi dan Dianggap sebagai satu-satunya sumber pembelajaran, buku teks
menyebabkan rendahnya keterlibatan anak didik serta berkurangnya minat mereka
terhadap mata pelajaran tersebut. Oleh karena itu, pembuatan materi pelajaran yang
inovatif menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Salah satu bentuk inovasi yang dapat diterapkan adalah
mengembangkan lembar kerja Peserta Didik (LKPD). (Darman, 2017) menjelaskan bahwa
LKPD merupakan bahan ajar berupa lembaran yang dibuat oleh instruktur untuk memandu
alumnus selama proses belajar, baik secara individu maupun berkelompok, agar mereka
dapat belajar secara terarah dan berkelanjutan. Sementara itu, (Istigomah, 2015)
mengklaim bahwa LKPD Disusun berdasarkan bidang studi dan kurikulum yang relevan,
sehingga harus selaras dengan kurikulum yang berlaku serta memperhatikan karakteristik
mata pelajaran tersebut. Dengan demikian, LKPD dapat dipahami sebagai sumber
pendidikan yang tidak hanya memuat ringkasan materi, namun juga dirancang untuk
mendorong keaktifan anak didik melalui latihan, kegiatan reflektif, dan tugas-tugas
kontekstual.

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih menghadapi sejumlah kendala,
terutama dalam hal metode serta bahan ajar yang digunakan. Sebagai hasil dari wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dengan guru yang mengajar Sejarah Kebudayaan Islam di

MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan bahwa sumber pembelajaran yang digunakan
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dalam kegiatan pembelajaran, terutama saat pemberian tugas, masih terbatas pada buku
paket (Husein, 2025). Selain itu, kesimpulan dari wawancara dengan siswa kelas VIII
menunjukkan bahwa proses pembelajaran juga hanya berfokus pada penggunaan buku
paket, di mana guru membuka dan menjelaskan materi dari buku tersebut, kemudian
memberikan latihan soal yang isinya bersumber dari buku paket tanpa adanya variasi
bahan ajar lain (Nisah, 2025). Padahal, dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka, anak
didik diharapkan mampu berpikir kritis, logis, kreatif, dan memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan masalah. Akibatnya, diperlukan bahan ajar lebih mudah dipahami, diserap,
dan diingat, serta dikemas secara menarik dengan dukungan ilustrasi atau gambar yang
relevan agar anak didik lebih aktif dan mampu mengembangkan keterampilan berpikir
dalam menyelesaikan permasalahan.

Pemanfaatan LKPD sebagai bahan ajar dianggap sesuai dengan kepribadian siswa
kelas VIII umumnya aktif dan membutuhkan variasi dalam proses belajar. Sumber
pembelajaran ini mungkin merupakan salah satu alternatif yang berguna. untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, karena memberi
kesempatan kepada anak didik untuk belajar secara mandiri maupun berkelompok melalui
pendekatan yang lebih menarik dan interaktif.

Salah satu dari penelitian memiliki keterkaitan ialah karya skripsi oleh Rinjani
Aulia Firdausi berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Model Pembelajaran Project Based Learning pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam Kelas VIII di MTs Muhammadiyah 1 Natar.” Penelitian tersebut bermaksud untuk
mengembangkan LKPD berbasis proyek yang sah dan layak digunakan pada berbagai
aspek pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan bahwa penilaian dari spesialis materi
mencapai 92%, spesialis bahasa 86%, spesialis media 90%, serta respon anak didik
terhadap penggunaan LKPD memperoleh persentase sebesar 91% (Firdausi, 2024).

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti merasa perlu untuk
membuat bahan pelajaran yang terdiri dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
bersifat kreatif dan efisien, sehingga dapat menarik minat siswa, meningkatkan keaktifan
mereka dalam proses pendidikan, serta membantu dalam kemampuan pemecahan masalah
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di semester ganjil kelas V1II. Berdasarkan
penelitian-penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, sebagian besar hanya mencapai
tahap ini validasi. Sebab itu, penelitian ini akan dilanjutkan hingga tahap uji praktikalitas.

Mengingat bahwa di wilayah Panyabungan belum pernah dilakukan, peneliti tertarik untuk
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melakukan penelitian ini dengan judul “Pengembangan LKPD SKI Berbasis Project Based
Learning di Kelas VIII MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini melakukan penelitian pengembangan atau penelitian dan
pengembangan (R&D). Tujuan dari jenis penelitian ini adalah untuk membuat produk lebih
baik dan lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Fokus utama studi ini adalah proses
pengembangan produk yang melibatkan tahap validasi dan uji praktis, jadi produk yang
dihasilkan memenuhi standar prosedural maupun konseptual dan layak digunakan dalam
pembelajaran. Model pengembangan yang diterapkan dalam studi ini ialah model 4D, yang
terdiri atas empat tahapan, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran) (Sunarya, 2018). Model ini dirancang agar
proses pengembangan dapat dilakukan secara sistematis dan terarah. Adapun produk yang
dihasilkan dari penelitian ini adalah LKPD Sejarah Kebudayaan Islam model Project
Based Learning untuk anak didik kelas VIII di MTsS Mardiyah Islamiyah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendefenisian (define)

Pada tahap deskripsi, beberapa pekerjaan yang dilakukan analisis termasuk awal
dan akhir, evaluasi karakteristik anak didik, evaluasi kurikulum, analisis kebutuhan, serta
evaluasi konsep. Adapun hasil dari masing-masing jenis analisis dilakukan pada tahap
deskripsi atau pendefenisian tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Analisis Awal-Akhir

Tahap dilaksanakan melalui wawancara dengan guru dan anak didik untuk
memperoleh informasi tentang masalah yang timbul selama proses pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam. Menurut temuan dari wawancara dengan guru SKI1 di MTsS
Mardiyah Islamiyah Panyabungan, diketahui bahwa guru belum memiliki maupun
mengembangkan sendiri LKPD pembelajaran berbasis proyek sebagai sumber
pembelajaran pendukung dalam kegiatan pembelajaran. Hasil wawancara dengan siswa
di kelas VI1II At-Tahrim menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kesulitan memahami
materi karena selama proses belajar mengajar mereka hanya mencatat penjelasan dari
guru tanpa keterlibatan aktif. Pembelajaran yang tetap terpusat pada guru juga

menyebabkan partisipasi anak didik menjadi rendah. Berdasarkan temuan dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar yang lebih menarik dan
interaktif, yaitu LKPD SKI pembelajaran berbasis proyek, untuk meningkatkan
efektivitas dan keterlibatan anak didik dalam pembelajaran.
2. Analisis Peserta Didik

Subjek utama dalam pengembangan LKPD ini ialah anak didik. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa minat dan rasanya ingin tahu
anak didik terhadap mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tergolong tinggi. Namun
demikian, kurangnya dukungan dari bahan ajar yang menarik menyebabkan anak didik
menjadi kurang bersemangat dan pasif selama proses pembelajaran di kelas. Selain itu,
keterbatasan sarana dalam penyampaian media pembelajaran oleh guru turut menjadi
hambatan dalam proses pengajaran. Sebab itu, peneliti memandang perlu untuk
mengembangkan LKPD SKI lebih inovatif dan menarik guna mendukung anak didik
supaya lebih aktif serta terlibat secara optimal dalam kegiatan pembelajaran.
3. Analisis Kurikulum

Evaluasi terhadap program disusun menggunakan menitikberatkan pada aspek
kurikulum yang diterapkan di lembaga pendidikan. Langkahnya bertujuan untuk
menjamin pengembangan LKPD yang berbasis Project Based Learning selaras dengan
ketentuan dan standar kurikulum yang berlaku. Kurikulum yang digunakan menuntut
adanya pembelajaran yang bersifat fleksibel, di mana guru dan anak didik diberikan
ruang untuk mengembangkan proyek sesuai dengan kebutuhan lokal, minat siswa, serta
kondisi kelas. Pembelajaran tidak boleh terlalu kaku atau terbatas pada materi tekstual
semata, melainkan harus berorientasi pada penguasaan kompetensi, mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, bukan sekadar mengandalkan hafalan.
4. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan suatu langkah yang dimaksudkan untuk
memperoleh pemberitahuan terkait apa yang dibutuhkan oleh anak didik (Cahyati,
2015). Berdasarkan hasil observasi dan percakapan, diketahui bahwa LKPD berbasis
sangat penting bagi sekolah. Project Based Learning, sebab hingga saat ini belum
tersedia LKPD yang mengintegrasikan model pembelajaran tersebut untuk mendukung
proses mengajar, terutama dalam mata pelajaran yang berkaitan dengan sejarah
Kebudayaan Islam. Selain itu, guru juga dapat memadukan LKPD dengan bermacam
bahan ajar lain agar proses pembelajaran menjadi lebih mudah, interaktif, dan efektif,

baik antara siswa dan pendidik. Oleh sebab itu, dikembangkanlah bahan ajar LKPD
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sesuai dengan tingkat perkembangan serta karakteristik anak didik, yang cenderung
lebih termotivasi belajar apabila disajikan dengan kombinasi gambar dan teks yang
menarik di dalam LKPD.
5. Analisis Konsep

Tahap analisis konsep dilakukan melalui proses wawancara guna
mengidentifikasi serta menelaah konsep-konsep utama yang perlu diajarkan. Menurut
temuan dari wawancara dengan guru, diketahui bahwa pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di sekolah telah menggunakan Kurikulum Merdeka, sehingga
pelaksanaannya berpedoman pada ketentuan yang berlaku dalam kurikulum tersebut.
Analisis konsep ini bertujuan untuk menelaah bagian-bagian penting dari materi yang
akan dipelajari, kemudian menyusun submateri yang saling berkaitan dan tersusun

secara sistematis dalam bahan ajar berdasarkan hasil analisis kondisi awal dan akhir.

Perancangan (design)

Langkah tersebut memiliki tujuan supaya menyusun konsep awal (prototype) mulai
bahan ajar yang akan dikembangkan. Pada proses ini, peneliti mulai merancang LKPD
Sejarah Kebudayaan Islam berbasis Project Based Learning dengan menyesuaikan setiap
komponennya agar selaras dengan materi Bab 7 Semester Ganjil kelas VIII MTsS
Mardiyah Islamiyah Panyabungan.

Pengembangan (develop)

Tahap ini dimulai dengan peneliti memperlihatkan rancangan LKPD kepada dosen
pembimbing, lalu mengajukan permohonan validasi kepada para validator. Selanjutnya
peneliti melaksanakan perbaikan terhadap LKPD berdasarkan saran, kritik, dan penilaian
yang diberikan oleh para validator. Untuk pengembangan ini, validator yang terlibat adalah
Bapak Dr. Muhammad Ikbal, M.Pd.l sebagai ahli materi, dan Ibu Rahmi Seri Hanida,
M.Pd. Hasil validasi menunjukkan bahwa terdapat beberapa bagian dalam LKPD yang
perlu direvisi.

Tabel 1. Bahan Ajar Sebelum dan Sesudah Revisi

Saran dan Masukan Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Validator
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Perluas pembahasannya

Tokoh-tokoh ~penerjemah terkenal di era  Abbasiyah
melipu

1. Hunayn iba Ishag

2. Ishag

3. Sabith ibn Qurra

4. Qusta ibn Luga

5. Hubays

6. Abu Bist Matta iba Yunus

{f Pusat-Pusat Kegiatan llmu Pengetahuan

Pada masa Daulah Abbasiy
pengetabuan meningkat dari schelumaya di masa Daulah

perkembangan  ilmu

Umayyah. Kota-kota besar yang dulunya menjadi pusat ilm tetap
dipertahankan, dengan tambahan fasilitas dan dukungan dari
Kahlifah. Faktor utama perkembangan pusat ilmu:
1. Semangat umat Islam yang ingin menuntut ilmu.
2. Dukungan Khalifsh yang menyediakan fasilitas belajor
lengkap.

Pusat-pusat kegiatan ilmu ini membanty umat Muslim

memperdalam ilmu sesuai bidang yang diminati. Adapan beberapa

Kota besar yang menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan,
antara lain; Hijaz. Ik, Mesit, Syam. lsfahan, Bukhara,
Thabaristan, Ghaznah, Hallab. dan Istana fbnu Thulun.

LKPD SKI becbasis Project Base Learning. n

1. Hunayn ibn Ishaq adalah tokoh sentral dalam kegiatan
penerjemahan karya-karya ilmiah Yunani ke dalam bahasa
Awb dan Suryani di Baitul Hikmah, Baghdad. Diantara
karyanya yaitu “Kitab al-Masa'll fi al-Tibb” (Buku

pertanyaan tentang kedokieran),

Ishaq merupakan putra dari Hunayn ibn Ishaq. Ishaq
melanjutkan tradisi ilmish ayahoys, terutama  dalam
menerjemahkan karya-karya Yunani ke dalam bahasa Arab.
Ia sungat ahli dalam bahasa Arab, Yunani, dan Suryani
Adapun karya Ishaq antara lain terjemahan Kitab Logika
Asistoteles, kitab tentang Penyakit dan Pengobatan, karya
medis mengenai sistem tubuh manusia. la  juga

menerjemabkan teks  filsafat  yang menjadi  dasar
perkembangan ilmu kalam dan logika dalam Islam.

3. Sabith ibn Qurra adalah tokoh ilmuwan multitalenta yang
berjasa besar dalam penerjemahan dan pengembangan ilmu

pengetahuan Yunani ke dalam dunia Islam. Ta tidak hanya
menerjemahkan, letapi  juga  mengembangkan  dan
memperbaiki konsep-konsep ilmiah Klasik. Bidang yang ia
kuasai yaitu Matematika, Astronomi, Fisika, Kedokteran,

Filsafat. Adapun konstribusinya yaitu “Kitab fi Istikraj al-

Adad al-Magbul” tcotang bilangan yang dapat diterima

161 LKPD SKI Beebasis Project Based Loarning

Pindahkan dan satukan poin

yang berkaitan

Pada masa keemasan Daulah Abbasiyah. para Khalifah
atau penguasa wilayah menjadikan istana-istana yang didirikannya
sebagai pusat pengembangan ilmu pengetshuan. Istana yang
dibuat selalu dilengkapi dengan ruangan untuk belsjar dan
dilengkapi dengan perpustakaan.

W Baitul Hikmah (Wisma Kebijaksanaan)

Baitul Hikmah ~adalah
schush  lembaga ilmu
pengetahuan  yang  didirikan
sekaligus  dikembangkan oleh
Khalifah  al-Makmun. ~ Baitul
Hikmah ini berfungsi sebagai

tempat untok  menyimpan,

menerjemabkan, dan  sebagai
pusat penelitian ilmu pengetahuan. Setelah berkembang. tempat
ini kemudian juga dijadikan sebagai pusat riset atau penelitian
berbagai ilmu pengetahuan.

Ribuan buku ilmu pengetahuan yang telah diterjemahkan
mela

i lembaga ini dan ribuan buku pula yang telah dihasilkan
sebagai buku-buky ilmiah dari berbagai disiplin ilmu. Buku-buku
dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan ini menjadi rujukan
perkembangan ilmu pengetahuan pada abad-abad berikutnya.

2 LKPD $K1 berbasis Project Based Learaing.

Madrassh ini mengajarkan ilmu agama (seperti fikih dan
tafsir), serta ilmu umum seperti logika dan baasa.

4. Baitul Hikmah
Baitul Hikmah adalah
schush  lembaga ilmu
pengetahusn yang didirikan
sckaligus  dikembangkan
oleh Khalifah al-Makmun. ~ Gambar 6 lhstrast hegistan di
Baitul Hikmah ini berfungsi g oot
schagai  tempat  untuk
menyimpan, mencrjemahkan, dan scbagai pusat penclitian
ilmu pengetahuan. Setclah  berkembang, tempat  ini
Kemudian juga dijadikan sehagai pusat iset atay penelitian
berbagai ilmu pengetahuan
Ribuan  buku ilmu  pengetshuan  yang  teloh
diteriemahkan melalui lembaga ini dan ribuan buku pula
yang telsh dihasilkon sehagai buku-buku ilmiah dari
berbagai disiplin ilmu. Buku-buku dari berbagai disiplin
ilmu pengetahuan ini menjadi rujukan perkembangan ilmu
pengetahuan paca sbad-abad herikutnya
141 LRFD SKI Berbass Project Based Learming

Tambahkan materi dengan
aktivitas lain, selain

membaca

RINGKASAN MATERI

“II' Perkembangan Ilmu Pengetahuan

Pada masa pemerintahan
Daalah Abbasiyah, terutama di
era Khalifsh Harun ar-Rasyid
dan putranya al-Makmun, ilmu
pengetahuan berkembang pesat.

Gambar 1 Dsmmi pem Masa ini dikenal scbagai “zaman
mwan sotns meOpelihl | yccmasan” bagi umat  Islam,
Somber : heam- Rpoi&s  gimana  kebebasan  berpikir
diberikan untuk mendukung kemajuan manusia. Hasil pemikiran
pora ilmuwan dari berbagai bangsa saling  melengkapi.
menciptakan banyak pencmuan bary yang memperkuat  ilmu
pengetshuan, Dari sinilah  berbagai cabang ilmu  seperti
matematika. kedokteran, dan filsafat mulai bermunculan.

Pada masa Daulah Abbasiyah, ilmu  pengetahuan
berkembang pesat dengan banyaknya karya ilmuwan Muslim dan
terjemahan karya asing. terwtama dari bahasa Yunani ke bahasa
A dikumpulkan dan diterjemahikan atas
dukungan besar Khalifah. Akifitas ini menciptakan peradaban

Buku-buku tersel

Islam yang maju dalam bidang ilimu.

6 LKPD SKI berbasis Project Based Learning

Sebelum kits lanjut, kamu sudsh
ta  belum scjarah berdirinya
Daulah Abbasiyah? Jika belum,
yuk simak kisahnya dari video!
Caranys, scan kode QR di samping

§f- Perkembangan limu Pengetahuan

Pada masa pemerintahan
Daulah Abbasiyah, terutama di
e Khalifah Harun ar-Rasyid
dan putranya al-Makmun, ilmu

pengetahuan berkembang pesat

Gumbar Nz pws Masa ini  dikenal schagai
memperdalam

prap—— “zaman keemasan” bagi umat

S Ty oyt Islam,  dimana  kebebasan
berpikir diberikan untuk mendukung kemajuan manusia. Hasil
pemikian para ilmuwan dari berbagai bangsa  saling
melengkapi, menciptakan banyok penemuan baru yang
memperkuat ilmu pengetabuan. Dari sinilah berbagai cabang
ilmu scperti matematika, kedokicran, dan  filsafat mulai

bermunculan.
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KEGIATAN PROYEK 1
KEGIATAN PROYEK 1

A. Pertanyaan Mendasar

=)

ny Mendas

2

Ubah pertanyaan mendasar

multiple choise menjadi soal

brainstorming
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Setelah melewati seluruh tahapan pengembangan bahan ajar, diperoleh hasil dari
angket validasi dan uji praktikalitas sebagai berikut:
1. Hasil Validasi LKPD
Hasil validasi terhadap inisiatif LKPD SKI dengan model proyek yang
dikembangkan mencakup evaluasi terhadap kelayakan isi, aspek kebahasaan, konstruk
LKPD, kelayakan grafis, serta kesesuaian dengan pendekatan Project Based Learning.
Peninjauan dilakukan oleh tiga validator, seorang guru mata pelajaran dan dua dosen.
SKI. Rinciannya terhadap hasil validasi disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 2. Hasil Validasi LKPD

No. Indikator Validator Jmi i;l(;; (%) Ket.

1. | Kriteria Umum 37 36 | 39 | 112 | 120 | 93% | Sangat Valid

2. | Kriteria Khusus 38 37 | 39 | 110 | 120 | 92% | Sangat Valid

3. | Aspek Praktis 37 38 | 39 | 114 | 120 | 95% | Sangat Valid

4. | Aspek Teknis 14 13 | 15 | 42 45 93% | Sangat Valid
Rata-rata 93% | Sangat Valid

Didasarkan pada Tabel 2, terlihat bahwa penilaian ahli mendapatkan 93%, yang
menandakan bahwa LKPD yang dibuat termasuk dalam kategori yang sangat layak
(sangat valid) sehingga dapat digunakan untuk uji coba pada anak didik.

2. Hasil Praktikalitas Angket Respon Guru SKI

Uji praktikalitas melalui angket respon guru dilaksanakan oleh satu praktisi,
yakni guru mata pelajaran SKI di MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan. Hasil
angket respon guru terhadap inisiatif LKPD yang dikembangkan disediakan pada tabel
di bawah ini:
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Tabel 3. Hasil Praktikalitas Angket Respon Guru

No. Indikator Jumlah Skor Max (%) Ket.
1. | Pemahaman 14 15 93% Sangat Praktis
2. | Penggunaan 22 25 88% Sangat Praktis
3. | Bahasa 5 5 100% Sangat Praktis
Rata-rata 93% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 3, hasil penilaian dari angket respon guru mata pelajaran SKI
menunjukkan rata-rata sebesar 93%. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa LKPD yang
dikembangkan termasuk dalam kategori yang sangat praktis dan layak, sehingga dapat
digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran.

3. Hasil Praktikalitas Angket Respon Peserta Didik

Uji praktikalitas melalui angket respon anak didik yang dilaksanakan melibatkan
30 siswa kelas VIII at-Tahrim di MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan. Hasil angket
yang menggambarkan tanggapan anak didik terhadap tabel berikut menunjukkan LKPD
SKI berbasis proyek yang telah dikembangkan :

Tabel 4. Hasil Praktikalitas Angket Respon Peserta Didik

Skor
No. Indikator . ) 2 A : (%) Ket.
1. Pemahaman
a. 2 8 | 20 | 92% Sangat Praktis
b. 1 13 | 16 | 87% Sangat Praktis
C. 1 2 8 19 | 89% Sangat Praktis
2. Penggunaan
a. 2 3 | 25 | 91% Sangat Praktis
b. 1 1 5 | 23 | 93% Sangat Praktis
C. 1 3 | 26 | 96% Sangat Praktis
d. 2 12 | 16 | 87% Sangat Praktis
e. 1 9 | 20 | 93% Sangat Praktis
3. Bahasa
a. 1 3 9 17 | 87% Sangat Praktis
Rata-rata 90% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4, hasil penilaian angket dari tiga puluh siswa menunjukkan rata-
rata sebesar 90%. Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD yang dibuat sangat praktis dan
dapat digunakan sebagai materi pelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Produk LKPD
SKI berbasis proyek pada materi Bab 2 semester ganjil, yaitu Perkembangan Peradaban
Islam pada Masa Daulah Abbasiyah, dinyatakan telah memenuhi kriteria valid

berdasarkan hasil uji validasi dari hasil yang divalidasi oleh ahli materi dan media
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menunjukkan persentase sebesar 93% ahli media memberikan nilai, sedangkan yang
termasuk dalam kategori sangat valid 92% dengan kategori yang sama. Selain itu, validator
dari guru mata pelajaran SKI memberikan hasil 95%, juga dengan kategori sangat valid,
sehingga secara keseluruhan diperoleh rata-rata 93% dan sangat valid. Selanjutnya, hasil
angket respon guru menunjukkan nilai 93% yang juga tergolong sangat valid. Sementara
itu, penilaian dari 30 anak didik terhadap inisiatif LKPD SKI berbasis proyek
menunjukkan persentase 90%, mengindikasikan bahwa produk ini sangat praktis dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran, sebagaimana tercantum dalam tabel 4.

Berdasarkan temuan, uji validitas serta praktikalitas yang telah dipaparkan, temuan
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Rinjani Aulia Firdausi, yang
mengembangkan LKPD berbasis model pembelajaran yang didasarkan pada proyek di
MTs Muhammadiyah 1 Natar. Dalam penelitiannya, diperoleh hasil validasi untuk ahli
materi sebesar 92 %, ahli media sebesar 90 %, dan ahli bahasa sebesar 86 %, masing-
masing berada dalam kategori sangat layak. Tambahan pula, angket respon pengguna
LKPD menunjukkan hasil 91%, yang juga dikategorikan sangat layak. Dengan demikian,
karena LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini memenuhi Kkriteria yang terbukti
valid dan praktis, sehingga dapat digunakan sebagai bahan terbuka yang efektif untuk guru
dan anak didik dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sebelum penerapan LKPD berbasis proyek, proses pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) masih bergantung pada buku cetak yang disediakan
sekolah, termasuk buku yang terdapat di perpustakaan. Dalam kegiatan belajar, guru
hanya memberikan tugas membaca serta latihan yang terdapat di dalam buku
tersebut. Buku cetak yang digunakan umumnya berisi teks panjang dengan
minimnya unsur visual seperti gambar pendukung, sehingga pembelajaran terasa
monoton. Namun, setelah dilakukan uji coba penggunaan LKPD pembelajaran
berbasis proyek yang dikembangkan oleh peneliti, baik guru maupun anak didik
menunjukkan tingkat semangat yang tinggi. Anak didik sebelumnya cenderung pasif
mulai lebih aktif berpartisipasi, baik dalam berdiskusi dengan guru maupun
berinteraksi dengan teman sekelas. Selain itu, kegiatan belajar menjadi lebih
kooperatif, karena anak didik mampu bekerja sama dalam kelompok dan
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menunjukkan kemampuan individu sesuai dengan pembagian peran yang telah
ditentukan.

2. LKPD SKI berbasis Project Based Learning dinyatakan sangat valid berdasarkan
hasil penilaian dari para validator. Persentase yang diperoleh masing-masing adalah
93% dari ahli materi, 92% dari ahli media, dan 95%. Jika dirata-ratakan,
keseluruhan hasil validasi menunjukkan nilai 93%, nilai ini termasuk dalam kategori
sangat valid.

3. Berdasarkan hasil analisis angket respon guru, diperoleh bahwa LKPD SKI
pembelajaran berbasis proyek tergolong sangat praktis digunakan selama
pembelajaran dengan persentase 93%. Sementara itu, hasil dari analisis angket
respon dari 30 siswa menunjukkan persentase keseluruhan sebesar 90%, yang juga

termasuk dalam kategori sangat praktis.
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